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ABSTRACT 

This research delved into the influence of teachers' income levels on their professional performance at MAN 2 

Sukabumi City. The study employed a quantitative approach, utilizing a survey method to gather data. 

Questionnaires were distributed to teachers at the school, serving as the primary data collection instrument. The 

findings revealed a significant positive correlation between the income levels of teachers and their performance 

in the classroom. Higher income levels were associated with enhanced teaching performance, suggesting that 

adequate remuneration contributes to boosting teachers' motivation and commitment to their roles. The 

implications of this research underscore the importance of ensuring fair and competitive compensation for 

educators to foster their dedication and ultimately improve the quality of education delivery. However, it is 

acknowledged that income level is not the sole determinant of teacher performance, and further research is 

recommended to explore other potential factors that may impact their effectiveness in the classroom, such as 

professional development opportunities, working conditions, and support systems. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh tingkat pendapatan guru terhadap kinerja profesional mereka di MAN 2 Kota 

Sukabumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data. 

Kuesioner dibagikan kepada guru di sekolah tersebut sebagai instrumen utama pengumpulan data. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara tingkat pendapatan guru dengan kinerja mengajar 

mereka. Tingkat pendapatan yang lebih tinggi terkait dengan peningkatan kinerja mengajar, menunjukkan bahwa 

remunerasi yang memadai berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan komitmen guru terhadap peran 

mereka. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya menjamin kompensasi yang adil dan kompetitif bagi 

pendidik untuk memupuk dedikasi mereka dan pada akhirnya meningkatkan kualitas penyampaian pendidikan. 

Namun, perlu diakui bahwa tingkat pendapatan bukanlah satu-satunya faktor penentu kinerja guru, dan penelitian 

lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas mereka di 

kelas, seperti peluang pengembangan profesional, kondisi kerja, dan sistem pendukung. 
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PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan sumber daya manusia, pendidikan adalah salah satu lembaga utama di 

Indonesia. Alim (2020) menyatakan bahwa sumber daya manusia nomor satu adalah komponen yang 

sangat penting bagi organisasi, baik skala kecil maupun besar. Sumber daya manusia adalah aset atau 

modal yang dapat diperluas oleh suatu organisasi. Sumber daya manusia dapat ditingkatkan di bidang 

pendidikan, menurut Purwati & Kurniawan (2018). Guru berperan penting dalam meningkatkan sumber 

daya manusia, dan manajemen pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan yang dapat 

mendorong perasaan loyalitas, ingin tahu, kesetiakawanan yang tinggi, rasa aman, dan diterima, serta 

perasaan menghargai, menurut Purwati & Kurniawan (2018). 

Pendidikan yang berkualitas pada saat ini masih terus diupayakan oleh pemerintah. Upaya 

pendidikan yang berkualitas tidak hanya diupayakan oleh pemerintah, pihak lain juga sudah turut andil 

dalam peningkatan pendidikan. Pihak swasta, lembaga pendidikan serta masyarakat umum. Sebagian 

masyarakat yang mengerti akan investasi pendidikan, berusaha untuk berlomba-lomba mencari sekolah 

terbaik untuk putra-putri mereka. Dengan biaya yang mahal dan fasilitas yang mewah, sekolah terbaik 

itu dapat memberikan pelayanan pendidikan yang baik dan berkualitas. Sebagian masyarakat 

menyekolahkan anak-anak mereka di dalam negeri namun yang bertaraf Internasional. Biaya sekolah 

dibayar dengan mata uang dollar, guru-guru yang mengajar di sekolah bertaraf Internasional 

kewarganegaraan asing. 

Dalam sepuluh tahun terakhir, kualitas pendidikan telah menjadi subjek perdebatan yang serius. 

Hal ini terjadi karena kualitas pendidikan sangat mempengaruhi kualitas lulusan. Sumber daya manusia 

yang berkualitas rendah tidak mungkin diperoleh tanpa pendidikan yang baik. Oleh karena itu, 

pendidikan yang berkualitas harus menjadi pusat perhatian semua pihak, termasuk masyarakat. 

Ishikawa (2006) kemudian memberikan definisi kualitas berikut. Kualitas memiliki dua dimensi: (a) 

kepuasan pelanggan dan kualitas barang atau jasa adalah sama, dan kualitas adalah konsep yang luas 

yang mencakup kualitas orang, proses, dan semua aspek organisasi. Artinya, kualitas memiliki dua 

dimensi: (a) kepuasan pelanggan dan kualitas barang atau jasa adalah sama, karena jika pelanggan 

mendapatkan barang atau jasa berkualitas tinggi, maka akan mendapat kepuasaan tersendiri. 

Ngalim Purwanto menyatakan bahwa "guru sekarang sudah mendapat arti yang lebih luas lagi 

dalam masyarakat." "Guru" adalah setiap individu yang pernah memberikan suatu pengetahuan atau 

keahlian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang. Namun, guru sekolah berbeda dari guru lain 

karena, selain melakukan tugas dan pekerjaannya mengajar, guru juga memberikan keterampilan dan 

turut serta dalam membimbing, mendidik, dan membina anak-anak (1). Dalam dunia pendidikan, 

sekolah berfungsi sebagai lembaga yang melindungi guru. Kamus KBBI mendefinisikan "guru" sebagai 

seseorang yang bekerja untuk mengajar. Namun, UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 

mendefinisikan guru sebagai "pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah." 

Berhubungan dengan kata "profesional", ini mengacu pada kemampuan yang kuat dalam sebuah 

pekerjaan, khususnya seorang guru. Guru profesional adalah mereka yang dapat melakukan pekerjaan 

mereka dengan baik, mulai dari mengajar hingga memberikan contoh kepada siswa mereka untuk 

diikuti (role mode). Untuk mencapai hal ini, guru harus memiliki kemampuan "profesional" yang 

diperlukan. "Guru bukan tukang ngajar, tetapi pendidik profesional yang harus melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan bermutu, sehingga tidak terjadi penyempitan pekerjaan guru," kata E Mulyasa. 

Berkaitan dengan kinerja guru, kinerja guru juga merupakan indikator penting dalam kemajuan 

sebuah sekolah yang dijadikan sebagai wadah atau tempat terselenggaranya kegiatan Pendidikan. 

Kinerja guru baik maka dapat dikatakan SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki oleh sebuah 

sekolah juga baik. Lalu akan menghasilkan mutu sekolah yang baik sehingga lulusan sebagai output 

dari kegiatan Pendidikan tersebut juga baik. Kinerja adalah salah satu indikator penilaian untuk 

mencapai kata "profesional" dalam upayanya untuk menjadi guru profesional. Kinerja guru, menurut 

Supardi, didefinisikan sebagai "kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di 

madrasah (sekolah) dan bertanggung jawab atasnya". 
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Permasalahan pendapatan guru di Indonesia telah menjadi isu yang sering diperbincangkan 

dalam beberapa dekade terakhir. Meskipun pemerintah telah berupaya meningkatkan kesejahteraan 

guru melalui berbagai program dan kebijakan, namun masih terdapat banyak guru yang merasa bahwa 

pendapatan mereka belum cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak. Hal ini dapat 

berdampak buruk pada kinerja dan motivasi guru dalam menjalankan tugas-tugasnya. Rendahnya 

pendapatan guru dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti minimnya alokasi anggaran pendidikan, 

distribusi anggaran yang tidak merata, dan sistem penggajian yang kurang adil. Selain itu, terdapat juga 

masalah terkait dengan pemberian tunjangan dan insentif bagi guru, yang seringkali tidak sesuai dengan 

harapan atau bahkan tidak diterima secara adil oleh semua guru. 

Dampak dari rendahnya pendapatan guru sangat luas dan kompleks. Secara finansial, guru yang 

pendapatannya tidak mencukupi akan terpaksa mencari sumber penghasilan tambahan di luar 

profesinya, seperti menjadi guru les, berjualan, atau bahkan bekerja di sektor informal lainnya. Hal ini 

tentu saja dapat mengganggu fokus dan kinerja mereka dalam mengajar, karena waktu dan energi 

mereka terbagi antara tugas mengajar dan pekerjaan sampingan. Selain itu, rendahnya pendapatan juga 

dapat mempengaruhi motivasi dan semangat guru dalam menjalankan profesinya. Guru yang merasa 

tidak dihargai secara finansial dapat mengalami penurunan motivasi dan kepuasan kerja, yang pada 

akhirnya akan berdampak pada kualitas pembelajaran yang mereka berikan kepada siswa. 

Dalam konteks MAN 2 Kota Sukabumi, penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Sebagai salah satu sekolah menengah atas terkemuka di Kota Sukabumi, MAN 2 memiliki tanggung 

jawab besar dalam mencetak lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Namun, kualitas lulusan tidak dapat dicapai tanpa adanya guru yang berkinerja baik dan termotivasi 

untuk memberikan pengajaran yang optimal. Jika ditemukan bahwa tingkat pendapatan memang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, maka pemerintah dan pihak sekolah dapat mengupayakan 

peningkatan gaji dan tunjangan bagi guru, atau bahkan mempertimbangkan penyesuaian sistem 

penggajian yang lebih adil dan transparan. Di sisi lain, jika ditemukan faktor-faktor lain yang lebih 

dominan dalam mempengaruhi kinerja guru, seperti motivasi, lingkungan kerja, ata fasilitas sekolah, 

maka kebijakan dapat diarahkan untuk memperbaiki aspek-aspek tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi para guru di MAN 2 Kota 

Sukabumi dan guru- guru di sekolah lain. Dengan mengetahui kondisi nyata yang mereka hadapi dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mereka, para guru dapat lebih memahami pentingnya 

memperjuangkan kesejahteraan yang layak dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

peningkatan kinerja mereka. 

Dalam jangka panjang, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada terciptanya ekosistem 

pendidikan yang lebih baik di Kota Sukabumi dan Indonesia secara umum. Dengan memiliki guru-guru 

yang termotivasi, berkinerja baik, dan memiliki kesejahteraan yang terjamin, proses pembelajaran akan 

menjadi lebih efektif dan berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan menghasilkan lulusan-lulusan yang 

berkualitas dan siap menghadapi tantangan di masa depan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh tingkat pendapatan guru terhadap kinerja guru di MAN 2 Kota Sukabumi. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendapatan guru 

terhadap kinerja guru dan apakah tingkat pendapatan guru memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

kinerja guru. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang pengaruh tingkat pendapatan guru terhadap kinerja guru di MAN 2 Kota Sukabumi. 

Subjek penelitian adalah guru-guru yang mengajar di sekolah tersebut, dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik. Pertama, kuesioner yang terdiri dari dua 

bagian. Bagian pertama untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai tingkat pendapatan guru. 

Bagian kedua berisi pertanyaan terbuka untuk menggali persepsi guru tentang hubungan pendapatan 

dengan kinerja serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja mereka. Kedua, studi dokumentasi 

terhadap kebijakan pendapatan guru, laporan kinerja guru, dan dokumen relevan lainnya. 

Data kuantitatif dari bagian pertama kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk menggambarkan tingkat pendapatan guru. Sementara data kualitatif dari bagian kedua kuesioner 
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dan studi dokumentasi akan dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif, meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti akan melakukan 

triangulasi sumber data dengan membandingkan data dari kuesioner dan studi dokumentasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat pendapatan guru merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi motivasi mereka 

untuk mengajar dan kinerja mereka. Dalam hal ini, motivasi mengajar dapat didefinisikan sebagai 

tingkat semangat dan komitmen guru dalam melakukan tugas-tugas mengajar, sedangkan kinerja guru 

dapat didefinisikan sebagai efektivitas dan efisiensi dalam mengajar siswa. Kinerja guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dalam pengajaran, penilaian, dan pengelolaan kelas termasuk 

kemampuan mereka untuk menyampaikan pelajaran dengan jelas, menginspirasi dan memotivasi siswa, 

berkolaborasi dengan rekan kerja dan orang tua, dan menilai secara akurat kemajuan belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas Pengaruh Tingkat Pendapatan Guru Terhadap 

Motivasi Mengajar Dalam Mempengaruhi Kinerja Guru pada MAN 2 Kota Sukabumi. Penulis telah 

mendapatkan data dari guru MAN 2 Kota Sukabumi dari kuesioner yang telah diberikan kepada para 

guru tersebut sebelumnya. Berdasarkan jawaban dari 47 guru yang merespon kuesioner yang telah 

diberikan penulis, penulis memberi pertanyaan apakah guru-guru MAN 2 Kota Sukabumi merasa cukup 

dengan pendapatan yang mereka peroleh dan apakah itu bisa untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Penulis menemukan bahwa 63,8% mengaku cukup dengan pendapatan yang telah mereka peroleh untuk 

memenuhi kebutuhan. 10,6% lainnya mengaku bahwa pendapatan yang mereka peroleh sebagai 

seorang guru sangat cukup dan sisanya 25,5% mengaku kurang dengan pendapatan yang mereka 

peroleh sebagai guru. Perbedaan persentase ini disebabkan dengan adanya kebutuhan setiap guru yang 

berbeda serta beberapa guru mempunyai harapan dengan adanya peningkatan perbaikan kesejahteraan 

bagi mereka. Penulis memberikan pertanyaan deskripsi terkait dengan seberapa puas anda dengan 

pekerjaan anda sebagai guru. Penulis menemukan bahwa mereka sangat puas menjadi guru di sekolah 

tersebut. Tidak sedikit juga yang merasa bahwa mereka cukup puas dalam menjalani pekerjaannya 

sebagai seorang guru disekolah. 

Tingkat pendapatan guru sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi mereka. Guru 

dengan pendapatan yang cukup dapat lebih termotivasi untuk mengajar, tetapi jika pendapatan mereka 

rendah, akan sulit untuk memenuhi kebutuhan, mengganggu konsentrasi dalam mengajar, dan 

mengganggu motivasi. Penulis memberikan pertanyaan seberapa besar pengaruh gaji terhadap motivasi 

anda dalam bekerja. Dalam pertanyaan ini, penulis menemukan bahwa 40,4% pengaruh gaji terhadap 

motivasi dalam mengajar Besar. 34% pengaruh gaji terhadap motivasi dalam mengajar Sangat Besar 

dan 25,5% lainnya merasa cukup dalam pengaruh gaji terhadap motivasi dalam mengajar. Dalam hal 

ini, motivasi dalam mengajar merupakan sebuah keharusan yang perlu dimiliki oleh setiap guru di MAN 

2 Kota Sukabumi. Penulis memberikan pertanyaan deskripsi terkait apa yang menjadi motivasi utama 

anda dalam bekerja sebagai guru. Setiap responden memiliki jawaban yang sangat beragam. Namun, 

jawaban-jawaban yang telah dihimpun tersebut mengacu pada mencerdaskan kehidupan anak bangsa. 

Seorang guru memang mempunyai tugas yang sangat berat, namun hal itu bukan berarti dijadikan 

sebuah tantangan namun dijadikan motivasi untuk meraih kesuksesan peserta didik. Seorang guru juga 

memiliki tugas untuk mengajarkan peserta didik, mengamalkan keilmuan, dan tanggung jawab yang 

besar untuk bisa membentuk peserta didik yang diharapkan. 

Seseorang yang telah lulus dari perguruan tinggi menginginkan pekerjaan yang layak serta Guru 

memiliki motivasi mengajar untuk memberikan ilmu kepada peserta didiknya. Pendidik tentunya 

memiliki kinerja dalam mengajar untuk melihat seberapa jauh guru mempunyai strategi dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk membuat siswa menjadi lebih memahami materi yang disampaikan. 

Namun, dalam strata yang sama profesi guru ini tidak sedikit juga dikatakan bahwa guru memiliki 

pendapatan yang kurang baik dengan profesi lainnya. Pada penelitian ini, penulis memberikan 

pertanyaan kepada responden yaitu Bagaimana Anda menilai gaji Anda dibandingkan dengan gaji 

profesi lain dengan tingkat pendidikan dan pengalaman yang sama. Penulis menemukan bahwa 44,7% 

mengaku lebih rendah dengan profesi lainnya dengan tingkat pendidikan yang sama. 36,2 % mengaku 

bahwa pendapatan profesi lain dengan profesi menjadi seorang guru itu sama dan penulis juga 

menemukan sekitar 12,8% mengatakan bahwa pendapatan dengan profesi guru ini jauh lebih rendah. 
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Namun, beberapa responden sekitar 6,4% mengaku bahwa profesi guru ini memiliki pendapatan jauh 

lebih tinggi dari profesi lain. Pengaruh pendapatan ini terhadap kinerja guru mempunyai beberapa faktor 

dalam proses pembelajaran yang masih relevan denga motivasi mengajar para pendidik. Penulis 

memberikan pertanyaan deskriptif terkait faktor apa yang paling berpengaruh terhadap kinerja guru 

dalam mengajar. Penulis menemukan serta mengerucutkan jawaban dari para responden yaitu 

lingkungan pekerjaan ataupun lingkungan sekolah dan pendapatan yang mempengaruhi kinerja mereka 

dalam mengajar. 

Studi ini menemukan banyak hal menarik tentang pengaruh tingkat pendapatan guru terhadap 

motivasi mengajar dan kinerja mereka di MAN 2 Kota Sukabumi. Pertama, dari 47 guru yang menjawab 

kuesioner, sebagian besar (63,8%) mengatakan mereka merasa cukup dengan pendapatan yang mereka 

peroleh sebagai guru Namun, sejumlah kecil (25,5%) mengatakan mereka merasa kurang dengan 

pendapatan mereka sebagai guru. Perbedaan ini menunjukkan bahwa ada variasi dalam cara guru 

melihat kecukupan pendapatan mereka, yang dapat dipengaruhi oleh kebutuhan dan harapan yang lebih 

baik. 

Kedua, sejauh motivasi mengajar, kebanyakan guru di MAN 2 Kota Sukabumi sangat atau cukup 

puas dengan pekerjaan mereka. Di sisi lain, ketika ditanya tentang seberapa besar pengaruh gaji 

terhadap keinginan mereka untuk mengajar, mayoritas responden (74,4%) menyatakan bahwa pengaruh 

itu besar atau sangat besar. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan memainkan peran penting 

dalam mendorong guru untuk melakukan pekerjaan mereka dengan penuh semangat. 

Ketiga, mayoritas (44,7%) mengaku bahwa pendapatan mereka lebih rendah dibandingkan 

dengan profesi lain dengan pendidikan dan pengalaman yang sama. Ini dapat mempengaruhi motivasi 

dan kinerja guru, terutama jika mereka merasa pendapatan mereka tidak sebanding dengan pendidikan 

dan pengalaman mereka. 

Keempat, para responden menyatakan bahwa lingkungan pekerjaan atau lingkungan sekolah dan 

pendapatan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja guru dalam mengajar. Ini 

menunjukkan bahwa, selain faktor internal seperti motivasi individu, faktor eksternal seperti kondisi 

lingkungan kerja dan tingkat pendapatan juga berperan penting dalam menentukan kinerja guru. 

Dalam keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan guru memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keinginan mereka untuk mengajar dan kinerja mereka. Guru yang 

merasa cukup dengan pendapatan mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengajar dengan 

semangat dan komitmen, sementara guru dengan pendapatan yang lebih rendah dapat mengganggu 

motivasi dan kinerja mereka. Oleh karena itu, penting bagi pihak terkait, termasuk pemerintah dan 

lembaga pendidikan, untuk mempertimbangkan. 

 

KESIMPULAN 

Kinerja guru merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas pendidikan di 

sebuah sekolah. Kinerja guru yang baik dan profesional sangat dibutuhkan untuk menghasilkan 

pembelajaran yang berkualitas, yang pada akhirnya akan menghasilkan lulusan yang berkompeten. 

Namun, kenyataannya, kualitas pendidikan di Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara-

negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah faktor internal, yaitu kompensasi yang 

terkait dengan kesejahteraan guru. Kurangnya kesejahteraan guru dapat menyebabkan motivasi dan 

kinerja guru menjadi rendah, karena tujuan mereka bergeser dari mencerdaskan kehidupan bangsa 

menjadi mengejar poin bobot dalam jabatan PNS. Teori hierarki kebutuhan Maslow menunjukkan 

bahwa kebutuhan fisiologis, kebutuhan untuk diterima, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan akan rasa 

aman, dan kebutuhan untuk aktualisasi diri harus terpenuhi untuk mencapai kinerja yang optimal. 
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